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ABSTRACT

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia tentang mengungkapkan gagasan bahasa lisan dan tulis melalui media model alat
transportasi. Hal ini ditunjukan pada hasil PraSiklus adalah nilai rata-ratanya belum mencapai KKM
yaitu 68 dengan persentase ketuntasan belajarnya 56,52%. Pada Siklus I nilai rata-ratanya mencapai
75 dengan persentase ketuntasan belajarnya 74%. Selanjutnya, pada Siklus Il nilai rata-rata
mencapai 80 dengan persentase ketuntasan belajarnya 91,30%. Berdasarkan kajian teori penggunaan
media model alat transportasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu peneliti
melakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model alat transportasi yang dilakukan
dalam model penelitian tindakan kelas setiap siklus terdiri dari empat tindakan utama yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan penggunaan media model alat transportasi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang mengungkapkan gagasan bahasa lisan dan
tulis di kelas V SDIT Ruhama. Di samping itu penggunaan media model alat transportasi dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan menciptakan suasana belajar yang kreatif dan inovatif.
Dengan demikian peneliatian ini dianggap telah tuntas.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang baik akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa
dapat berperan aktif , penuh semangat, tidak jenuh/bosan terhadap materi pembelajaran, tidak
malu untuk mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan, dan tidak merasa takut
dalam proses pembelajaran. Namun untuk mendapatkan situasi ini tidaklah mudah banyak
yang dihadapi di dalam kelas. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas,
penentunya bukan siswa saja, tapi guru juga memegang peranan sangat penting terutama
dalam membimbing siwa, memilih media pembelajaran, serta menentukan metode yang akan
digunakan harus disesuaikan.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai nilai yang penting dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang unggul, handal, dan bersikap ilmiah sejak dini. Namun, pada
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDIT Ruhama ini masih secara
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konvensional, yaitu menggunakan media pembelajaran yang belum maksimal. Proses
pembelajaran tersebut hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan
penyampaian materi semata untuk mengembangkan kemampuan belajar dan meningkatkan
kreatifitas siswa agar mampu meningkatkan prestasi belajarnya.

Selain itu, berdasarkan hasil pembelajaran menunjukkan bahwa dari 23 siswa dengan nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) Bahasa Indonesia yaitu 70, siswa yang mencapai nilai
KKM hanya berjumlah 13 siswa (56%), sedangkan siswa yang belum mencapai KKM vyaitu
hanya 10 siswa (44%). Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor penyebab, antara
lain media pembelajaran yang masih kurang memadai. Selain itu, media pembelajaran yang
digunakan masih belum kreatif dan inovatif sehingga memungkinkan siswa tidak fokus pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa dari
23 siswa dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) Bahasa Indonesia yaitu 70, siswa
yang mencapai nilai KKM hanya berjumlah 13 siswa (56%), sedangkan siswa yang belum
mencapai KKM vyaitu hanya 10 siswa (44%). Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa
faktor penyebab, antara lain media pembelajaran yang masih kurang memadai. Selain itu,
media pembelajaran yang digunakan masih belum kreatif dan inovatif sehingga
memungkinkan siswa tidak fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, untuk menyikapi masalah tersebut seorang guru harus dapat menguasai kelas
dan memahami siswa ketika melakukan proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia tentang
mengungkapkan gagasan bahasa lisan dan tulis di Kelas VV SDIT Ruhama Kecamatan Tapos
Kota Depok. Penetian dilakukan pada tanggal 20 Oktober sampai dengan 1 Desember tahun
2021. Instrumen pengumpulan datan adalah lembar observasi pelaksanaan proses
pembelajaran dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatiif dan
kuantitatif menggunakan kriteria pencapaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rekapitulasi hasil evaluasi siswa selama kegiatan pembelajaran, menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami kenaikan yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan
dengan meningkatnya hasil evaluasi siswa di setiap siklus pembelajaran. Pada tahap prasiklus
terdapat 13 siswa (56%) yang telah mencapai KKM sedangkan siswa lainnya belum mencapai
KKM sebanyak 10 siswa (44%). Kemudian pada Siklus 1 dilakukan perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan media gambar diperoleh hasil belajar siswa dengan rincian 17 siswa
(74%) telah mencapai KKM dan 6 siswa (26%) belum mencapai KKM. Terjadi peningkatan
pada Siklus 1, namun belum seperti yang diharapkan penulis, sehingga dilakukan kembali
perbaikan pembelajaran dengan dilanjutkan pada tahap Siklus 2. Pada Siklus 2 penggunaan
media model alat transportasi digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa yaitu
21 siswa (91%) telah mencapai KKM dan 2 siswa (9%) masih belum mencapai KKM.

Data hasil belajar tersebut membuktikan bahwa penerapan media model alat transportasi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengungkapkan gagasan bahasa lisan dan tulis
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV di SDIT Ruhama Kecamatan Tapos Kota
Depok. Berdasarkan uraian diatas dinyatakan bahwa penelitian yang dilakukan diakhiri
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sampai dengan siklus 2.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan media model alat transportasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengungkapkan gagasan bahasa lisan dan tulis di
kelas V SDIT Ruhama. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata hasil evaluasi
siswa pada setiap pembelajaran antara lain pada prasiklus yaitu 68, siklus 1 yaitu 75, dan
siklus 2 menjadi 80.

2. Penggunaan media model alat transportasi yang menarik dan variatif dalam kegiatan
belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia tentang mengungkapkan bahasa lisan dan tulis di kelas V SDIT Ruhama
Kecamatan Tapos Kota Depok.
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